BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Rancangan Penelitian
Sesual dengan masalah yang akan diteliti maka jenis penelitian ini
adalah penelitian eksperimen-semu. Seperti  yang dikemukakan oleh
Suryabrata (2005:93) bahwaig e
. cecara _kﬁaﬁs-:mengenai keadaan

loh tidak ymungkin - untuk
gn kecuali beberapa dari

“Penelitian eksperimen-seg
praktis, yang di dg
mengontrol semua ya
iabel tersebut. S eliti meng an untuk sampa@edekat
dengan tertiban ki lan| "eksp yang
Rgal_Dati-hati _menua an dan

(aSatl =

5 [ semu, bertu unt ' pleh informasi

yang meru W Dag ifform peroleh melalui
eksperimen _dlglefs) | g Bon V8 memungkinkan

untuk mengontrol dan memani pul 23%an seluruh variabel yang relevan.

UINCIMAM.BONJOL
pembelgjeran maIEPAdaNrGak ciberiken pertskuen

seperti pada kelas eksperimen, namun diberikan bentuk pembelagjaran
saintifik.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Randomized Control
Group Only Design. Dalam rancangan ini diambil sekelompok subjek dari

populasi tertentu dan dikelompokkan secara rambang menjadi dua kel ompok

48
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yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
dikenai perlakuan tertentu dalam jangka waktu tertentu, lalu kedua kelompok
ini dikenai pengukuran yang sama. Menurut Suryabrata, (2005:104)

rancangan ini digambarkan sebagai berikut:

Tabe 3.1
Rancangan Penelitian
Kelas Treatment Tes Akhir
Eksperimen a X e : T
Kontrol s 8 . : T

T=T ' i vada k as kontrol.
B. Populas d M
1. Popul
Populas adalah keselurihan subjek penelitian (Arikunto, 2006:

UIN IMAM BONJOL

lakukan penelitian, maka terlebih dahul tukan
populasi penelRAuDzAuN Gadalah seluruh peserta
didik kelas VII SMPN | Painan tahun pelgjaran 2017/2018. Sebagai
gambaran populasi peserta didik kelas VII  SMPN | Painan tahun

pelgjaran 2017/2018, dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabd 3.2
Jumlah Peserta Didik KelasVII SMPN | Painan
Tahun Pelajaran 2017/2018

Kelas Jumlah Peserta Didik
Kelas VIl 32
Kelas VI, 32
Kelas Vll; 32
Kelas V4 32
Kelas Vlls 32
Kelas Vllg 32
KelasVIl; 0 F 32
Total & 7 U . 224

Sumber : Tata U_saha'- | Painan

UINIMAN BOKIJOL
- PADANG "~

semester ganjil dengan tujuan mengetahui apakah populas
berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji
Liliefors. Populasi berdistribus norma jika Lo (selish antara
distribusi normal baku dan proporsi) yang diperoleh dari data

pengamatan melebihi L dari daftar tabel dengan taraf nyata yang
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telah ditetapkan yaitu o = 0,05. Adapun langkah-langkah uji

normalitas populasi menggunakan uji Liliefors menurut Sudjana

(2005:466) adalah sebagai berikut:

1) Menyusun skor peserta didik dari yang rendah sampai yang
tinggi

2) Berdasarkan skor mentah atau sampel akan diuji hipotesis nol
behwa sampels 't‘érgebut; Berasal dari populasi berdistribusi

normaldfelawan bileesis tandingan bahwa distribusi tidak

rata-rata
s = Simpangan baku

UIN IMAMBONJOL

_1-6.2 _ 4o
nt t@ya K Gutnya dilakukan proses

yang sama.

b) Untuk tiap bilangan baku dan dengan menggunakan daftar
distribusi normal baku hitung peluang F(z)=P(z<z).
F(-1,82) = 0,0341 dengan melihat tabel Z. Untuk F(Z;) dan

kelas yang lain digunakan proses yang sama.



52

c) Hitung proporsi z,z,,z,,...,Z, yang lebih kecil atau sama
dengan z . Proporsi ini dinyatakan dengan S(z ) dengan

rumus. S(z ) = banyaknya z,,z,,..., 2, yang <z,

S(z)=5(-182) = - = 0,0313

Untuk S(Zi) selanjutnya dan kelas yang lain dilakukan

e

proses yang sama "

Ménghitung F(z) Jden S(z), kemudian

UIN IMAMBONJOL
PADANG: =« ==

normal
Berdasarka perhitungan uji normalitas, diperoleh hasil seperti

padatabel 3.3.
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Tabel 3.3
Perbandingan Ly dan L,,  Populas
No Kelas Lo L tabel Kesimpulan
1 VII.1 0,0598 0,1566 L, <L
2 VII.2 0,0792 0,1566 L, <Ly
3 VI3 0,0669 0,1566 L, <L
4 Vil.4 0,0738 0,1566 L, <L
5 VIIL5 . 0,0774 0,1566 L, <Libg
6 | VIL6 4" 00684 | 01566 Ly < Loy
7 | w7 1 odees | 0,566 <L,

Berdasarkan uji Kolmogrov-Smirnov dan Shapiro Wilk diperoleh

UIN-IMAM-BONJOL
nilai probﬁﬁbﬁjﬁ& aka dapat dikatakan
bahwa pop@ asi #er no . gn ih jelas dapat dilihat

padatabel berikut:



Tabel 3.4
Uji Normalitas Populas
Testsof Normality

K olmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas | Statistic df Sig. | Statitic| df Sig.
Nilai | VII.1 | 0,086 32 0,200 | 0,973 32 0,588
VIl.2 | 0,079 32 0,200 | 0,957 32 0,226
VII.3 | 0,104 32 0,200 | 0,964 32 0,348
Vil.4 | 0,095 32 0,2000 | 0,952 32 0,162
VIL.5 | 0,077 32 0,200 | 0,964 32 0,361
VII.6 | 0,092 32 0,200 | 0,975 32 0,645
VIL.L7 | 0,124 32 0,200 | 0,965 32 0,367

C. Melakﬁkan UJI ns menggunakan Satistical

BONJOL
ﬁOA G

5% = varians gabungan
n, = jumlah data ke-i
sf = varians ke-i
2) Menentukan harga satuan Barlett (B) dengan rumus:

B=(logs?)> (n, -1)
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= (log 245,58)(217)
= (2,39)(217)
= 518,67

Keterangan:

B = harga satuan bartlett
5% = varians

1, = jumlah data ke-i

3) Menghitung harga chi-kuadrat dengan rumus:

Lnlo{ Z(n —~1)Iog SZ} dengan Ln 10=2,303

. (2303

Bandingkan M8 . ffoa yang

UIN IMAM d‘“'b“mi‘
PADANG: ™

homogen, dengan a = 0,05.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh fm.! = 2.60 dan

x%, =12,592 , sehinggadiperoleh x*,, < x% ,ini berarti

o]
populasi mempunyal varians yang homogen. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada (Lampiran 111).
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Selain dengan menggunakan Uji Barleltt pengujian homogenitas
dapat dilakukan dengan menggunakan software SPSS yakni dengan
melihat tabel Test of Homogeneity of Variances.

Hipotesis yang digjukan:
Ho = semua populasi mempunyai variansi yang homogen.

H, = tidak semua populas mempunyai variansi yang homogen.

Dasar pengambilan keputugan

atal probabilitasnya < 0,05 meka

0,05 maka

Uji/Aemo
Nilal Levene
Statistic dfl | df2 | Sig.
Based on Mean 0,457 6 217 10,839
Based on Median 0,355 6 217 |0,906

Based on Median
and with adjusted 0,355 6 |205,937| 0,906

df
Based on trimmed 0,444 6 217 |0,849
mean

Keputusan pada kolom Test of Homogeneity of Variances
dapat dilihat probabilitasnya 0,839 lebih besar dari 0,05 maka Hy
diterima. Sehingga dapat disimpulkan seluruh populasi mempunyai

variansi yang sama.
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d. Meakukan uji kesamaan rata-rata
Uji kesamaan rata-rata dilakukan dengan tujuan untuk
melihat apakah populasi mempunyai kesamaan rata-rata atau
tidak. Kriteria pengujiannya adalah: jika Fy;; <k, , maka
populasi memiliki rata-rata yang tidak jauh berbeda.
Uji ini dilakul_(gn dengan langkah-langkah yang
dikemukakan Sudjana(2005 304) sebagal berikut:

1) Menentlkan jum at rataf_ratja'de_ngan rumus:

il

UIN IMAM BONJOL
PADANG..

J. (1) =2x* =1070108

4) Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok dengan rumus:
Lo W)=L ML H-1 @A)

= 1070108 — 1015476,45 — 1339,87 = 53291,69
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5) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat antar kelompok dengan
rumus:

A) 133987
R (A)= (1)_ = 22331

K eterangan: k = Banyak kelas

6) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok dengan

rumus: v .

UIN INVAM’BONJOL

1-0,05) (217)

‘PADANG

=210
Pengambilan keputusan:
- Jika Fhitung < Frae atau probabilitasnya > 0,05 maka Hg

diterima.
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- Jika Fhitung > Frae atau probabilitasnya < 0,05 maka Hg
ditolak
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh Fy; <k
dengan nilai Friwng = 0,9093 dan Fae = 2,10. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada (lampiran V).
Uji keﬂamaa_n raia-rata juga dapat dilakukan dengan
menggunakaq.bahtq_an SPSS ydtu dengan uji Anova satu arah.

Popul asi mempunyai

ang samajika P-value > 0,05.

.6
ANOVA

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between 1339,866 6 223,311 | 0,909 |0,489
Groups
Within 53001,688 | 217 | 245584
Groups
Total 54631,554 | 223

. 4
UIN AN BONJOL
~PADANG" = ~

e. Menentukan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Setelah dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji
kesamaan rata-rata, dissmpulkan bahwa populasi berdistribusi
normal, homogen, dan mempunyal rata-rata yang setara. Untuk

pengambilan sampel, dipilih dua kelas secara acak. Pengambilan
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pertama adalah kelas eksperimen, sedangkan pengambilan kedua
adalah kelas kontrol. Dalam penelitian ini terpilih kelas VII.2
sebagai kelas eksperimen dan kelas V1.5 sebagai kelas kontrol.
C. Variabel dan Data
1. Variabe
Menurut  Arikunto (2009:169) “Variabel merupakan segala
sesuatu yang akan menjadl .@bjeii' penelitian”. Pada penelitian ini

variabelnya terdifi aar_i__: o

a_ Variabel bebas

adap variabel
pembelgjaran
pembel gjaran
saintifik di kelas

kontrol

UINTMAM.BON,JQL.
corurfDAD) AN v v

2005:74). Atau dikatakan juga dengan variabel yang dipengaruhi
oleh variabel bebas. Pada penelitian ini variabel terikatnya adalah
hasil belgjar matematika dan nilai karakter peserta didik setelah

diadakan perlakuan.
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2. Jenisdan Sumber Data
Data adalah hasil pencatatan penelitian, berupa fakta atau angka.
a. Jenisdata
1) Data Primer adalah data yang langsung diambil dari sampel yang
diteliti. Data primer dalam penelitian ini adalah data nilai karakter

dan hasil belgar matematika peserta didik kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

2) Data Sekdder adagh data yafig, diperoleh dari orang lain.

undernya adelah data jumiah

Hlas VII SMPN |

dnan tahun g 017/2018 yaMg menjadi sampel

UIN- IMAM.BONJOL
“PADANG ™™

D. Prosedur Pendlitian
Untuk mencapai tujuan penelitian maka diperlukan prosedur-prosedur
didalam peneltian. Secara umum prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap

yaitu tahap persigpan, pelaksanaan dan akhir.
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1. Tahap Persiapan
Pada tahap persigpan ini dipersiapkan segala sesuatu yang
berhubungan dengan pel aksanaan penelitian yaitu :
a Melaksanakan observasi di SMPN 1 Painan untuk melihat
bagaimana proses belgjar mengajar matematika di kelas.
b. Meminta data awal populasi kelas VII berupa nilai ulangan harian |

semester ganjll matematl ka p&eerta dldlk kelas VII kepada pendidik

M empersiapkan sumber-stmoer, alat dan bahan yang diperlukan.

Ul N“IMAM BONJOL.
-~ PADANG =~ -

mempersiapkan lembar observas karakter peserta didik. Untuk lebih
jelas dapat dilihat pada (lampiran X1, XII, XIII, XVIII, XXIX dan
XXX).

g. Memvadidasi semua perangkat penelitian yang diperlukan dalam

penelitian kepada validator yaitu kepada dosen dan pendidik bidang
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studi matematika di SMPN | Painan. Ha ini bertujuan untuk

mengetahui apakah RPP sudah layak digunakan.

h. Menyelesaikan segala administrasi penelitian seperti surat izin

penelitian dan lain-lain.

i. Melaksanakan uji coba tes, analisis dan klasifikas tes pada kelas

yang bukan kelas sampel yaitu kelas V1.7

2. Tahap Pelaksanaan _&

Tahap pelaksanaan

dan kelas kontrol.

Kelas Eksperi

' b:e' ak%naan pada kelas eksperimen

Kegiatan p karakter
yang
diharapkan
ulu Pandaghul
ab

2. Pendidik menyiapkan
pesertadidik secara
dan fisik untuk menglKuti
proses pembelgaran
dengan berdo’a

3. Pendidik mengarahkan
pesertadidik untuk
membaca Al-Quran
sebelum pembelgjaran

4. Pendidik menanyakan
kabar dan mengecek
kehadiran peserta didik.

5.Pendidik memfokuskan

5.

@ﬁ@%e

arl peserta
didik membaca
Al-Qur’an

Peserta didik
mendengar dan
mengayuti
Peserta didik

NJOL
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Kegiatan pendidik Kegiatan peserta Waktu karakter
didik yang
diharapkan
seluruh perhatian peserta mempersiapkan
didik terhadap pelgaran diri untuk
matematika dengan belgar.
menyuruh peserta didik
mengel uarkan buku
pelgjaran yang berkaitan
dengan matematika 6. Pesertadidik
6.Pendidik meminta peserta duduk
didik duduk berdasarkan berdasarkan
kelompok yang telah  kelompok
ditentukan Si nasl
7.Pendidik menyuruh _
pesertadidik ' v Jujur
mengumpulkan PR dan
menanyak
yang dihaf

didik
8. Pendidik

10.  Pendidik
memberikan ayat Aaer
guran yang berkait

dengan sikap jujur, kerja
keras dan toleransi.
Sehingga peserta didik
dapat
diimplementasikannya
dalam proses
pembel gjaran matematika
11.  Pendidik
memberikan memotivasi
kepada peserta didik

pend| dik tentang

M:B
DAN

pendidik dan
mengimplement
asikan sikap
jujur, kerja
keras, dan
tolerans dalam
pembelgjaran
11. Pesertadidik
mendengarkan
motivas dan

G

NJOL
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LHN-IMA

tidak di pahami dari
LKPD yang menganp A
nilai-nilai 1slam

PAN

16. Pendidik mengarahkan masing-masing
setigp kelompok untuk kelompok
mengaj ukan pertanyaan bertanya tentang
tentang apa yang tidak permasal ahan
mereka pahami dari soal yang tidak
LKPD mereka pahami

dari LKPD
Mengeksplorasi/Mengumpu | Mengeksplorasi/
Ikan Informasi mengumpulkan
17. Pendidik meminta informasi

Kegiatan pendidik Kegiatan peserta Waktu karakter
didik yang
diharapkan
dengan menjelaskan penjelasan ayat
bahwa di dalam a-quran al-quran dari
ada terdapat konsep pendidik
himpunan dan pendidik
menjelaskan ayatnya.
Kegiatan I nti Kegiatan I nti
Mengamati Mengamati (55 menit)
12. Pendidik meminta peserta |12. Pesertadidik
didik mengamati gambar mengamati,
yang berkaitan dengan ~gambar dan
materi mengerjakan :
& -l
Ibagikan
endidik.
13. Pendidik Recorta didi
sekilas mal
pembelgjard ateri
memberika embelajar
yang berhub ange ‘o
konsep islam! di sampaikan
gndidik
14. Pendidik me 0.8
LKPD yang meéMgendung L K PD
nilai-nilai Islam dari p#OIdik v kerja
keras

NJOL
G

B
99
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Kegiatan pendidik Kegiatan peserta Waktu karakter
didik yang
diharapkan
masing-masing kelompok | 17. masing-masing
menyebutkan contoh dari kelompok
materi yang dipelaari menyebutkan
contohnya

Mengasosiasi/Menalar Mengasosiasi/

18. Pendidik meminta Menalar v kerja
masing-masing peserta 18. peserta didik keras
didik untuk mengerjakan secara mandiri v toleransi
LKPD yang telah mengerjakan
dibagikan ‘soal yang ada di

E KPD g |

19. Selanjutnya pendidik 19. pesafi@slidik
meminta pesertadidik 3
mendiskusikan LKPD foba
tersebut ama dengan elah dibual
anggota K Qva pengan angd

20. Pendidik
kegiatan di
kelompok

Mengkomunikd

21. satu atau beb

peserta didik

perwakilan ke
mempresentasi R@fPhasi |
diskusi kelompoknya

22. kelompok lain diminta

erh In.
.,

K OIMOOK g
diskusi keloj
gkomunik
0% PeryAkilan

el ompok

nya
d| .\L 5 tU”S
22. Kelompok yang

v Kerja
keras
v' toleransi

NJOL

UM AM-B

fasilitator

23. Pendidik memberi kP - QKTN

penguatan serta
perbaikan jika terdapat
konsep-konsep yang
keliru yang diperoleh
pesertadidik

24. Pendidik meminta peserta
didik mengumpulkan
LKPD

mendengarkan
arahan dan
penguatan dari
pendidik

24. pesertadidik
mengumpulkan
LKPD

G

Penutup
25. Pendidik membimbing

Penutup
25. Pesertadidik

(x10menit)
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28. Pendidik

menginformasikan ?
materi pertemuan
selanjuliilg

KelasKontrol

Kegiatan pendidik Kegiatan peserta Waktu karakter
didik yang
diharapkan
pesertadidik mengambil
menyimpulkan materi kesimpulan dari
pelgjaran dan materi pelgjaran
mengingatkan sikap yang telah
terpuji yang relevan dipelgari.
dengan materi yang telah
selesa dipelgjari
26. Pendidik memberikan 26. Peserta didik v jujur
PR kepada peserta didik mencatat,PR v kerjakeras
- yang diberikan v’ tolerans
27. Pendidik

Kegiatan pendidik

o ﬁ!., ¥ §
yiapk
didik secarapsikisd
untuk mengikuti pro:
pembelajaran dengan berdo’a

3. Pendidik menanyakan kabar dan

mengecek kehadiran peserta
didik.

4. Pendidik memfokuskan seluruh

perhatian peserta didik terhadap
pel ajaran matematika dengan
menyuruh peserta didik

3. Pesertadidik mendengar
dan mengayulti

4. Pesertadidik
mempersiapkan diri untuk
belgjar.
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Kegiatan pendidik

Kegiatan peserta didik

Waktu

mengel uarkan buku pelgjaran
yang berkaitan dengan
matematika

5. Pendidik membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok yang
terdiri 4 orang yang dipilih secara
heterogen, dan meminta peserta
didik duduk sesuai dengan
kelompoknya masing-masing

6. Pendidik menyampaikan tujuan.¢*
pembelgjaran yang akan dicapal |~

7. Pendidik memberikan apérsepsi
menyampal ikan indi kator

Mengamati

UINIMA

pesertadidik meng
soal di LKPD

10. Pendidik menyampaikan sekilas
materi

11. Pendidik membagikan LKPD

Menanya

12. Pendidik menanyakan apakah
ada soal yang tidak di pahami
dari LKPD

13. Pendidik mengarahkan setiap

5. Pesertadidik
mendengarkan pembagian
kelompok oleh pendidik,
dan duduk berdasarkan
kelompok yang telah
ditentukan

6aPeserta didik

mendengarkan penjelasan

pendidikitentang tujuan

9. Pesertadidik

ﬁ&@

mendengarkan materi

pembelgaran yang
disampaikan pendidik

11. peserta didik

memperoleh LKPD

Menanya

12. peserta didik

menanggapi pertanyaan

pendidik

(£55 menit)

OL
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Kegiatan pendidik

Kegiatan peserta didik

Waktu

kelompok untuk mengajukan
pertanyaan tentang apa yang
tidak mereka pahami dari soal
LKPD

Mengeksplorasi/Mengumpulkan

Informasi

14. Pendidik meminta masing-
masing kelompok menyebutkan

contoh dari materi yang sedang :

dipelgari
Mengasosiasi/Menalar :
15. Pendidik memintaimasing-
ingpesertadidik

kelompok
Mengkomunikasikan
18. Pendidik meminta satu atau

g t i dj
ak
mempresentasikan hasil diskusi

kelompoknya

19. kelompok lain dimi
menanggapi sedangkan pendidik
bertugas sebagai fasilitator

20. Pendidik memberikan
penguatan serta perbaikan jika
terdapat konsep-konsep yang
keliru yang diperoleh peserta
didik

21. Pendidik meminta peserta didik
mengumpulkan LKPD

13. perwakilan dari masing-
masing kelompok
bertanya tentang
permasal ahan yang
tidak mereka pahami
dari LKPD

Mengeksplorasi/

Mengumpulkan | nformasi

14, masing-masing

- kelempok menyebutkan
“contohinya

idak

tampil menaggapi hasil

diskus yang di tulisdi

papan tulis

20. Peserta didik
mendengarkan arahan
dan penguatan dari
pendidik

21. pesertadidik
mengumpulkan LKPD
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Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu
Penutup Penutup
22. Pendidik membimbing peserta | 22. Peserta didik mengambil | (x10menit)
didik menyimpulkan materi kesimpulan dari materi
yang telah dipelgjari pelgjaran yang telah
dipelgari.
23. Pendidik memberikan PR 23. Peserta didik mencatat
kepada peserta didik PR yang diberikan
24. Pendidik menginformasikan pendidik
materi pertemuan selanjutnya 24. Pesertadidik
¢ mendengarkan
"~in_for'h1a§i_ dari pendidik
tentang materi
R pbel gjaran peda
25. Pendidik mengakhiri | j
N dengan

selesal dibahas

a. Memberikan tes akhir penelitian secara individu yang tujuannya

UIN-IMAM-BONJOL:
eksperim askantrol
c. Pendidik memberikan angket karakter kepada peserta didik.
d. Mengolah data hasil tes dari kedua sampel yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

e. mengolah data hasil observas penilaian karakter dari kelas

ekpserimen dan kelas kontrol.
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f. Memberikan kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan
teknik analisis yang ditentukan.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat pengumpul data yang digunakan
dalam suatu penelitian. Menurut Arikunto (2006:53) “Instrumen penelitian
adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data
agar pekerjaannya lebih mudaﬁ _Qarl_hééil-nya lebih baik, dalam arti lebih

cermat, lengkap dan sisiematis' sef mudah diolah”.

Instrumen perieliti an berupa tes akhir, angket

Angket ini dimaksudR@®untuk mengetahui data nilai karakter

toleransi. MM@ANiGimor, dan indikator

tersebut dijabarkan dalam butir-butir pernyataan dalam instrumen angket.
Angket berpedoman pada skala Likert yang dinyatakan dalam Riduwan
(2010: 86) bahwa aternatif jawaban adalah sangat setuju (SS), Setuju
(S), Kurang Setuju (KS), tidak Setuju (TS), Sangat tidak Setuju (STS).

Adapun langkah-langkah pembuatan angket sebagai berikut:
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a.  Sebelum angket disusun, terlebih dahulu disusun yang menjadi
indikator penentu angket. Angket berpedoman pada skala likert yang
dinyatakan dalam Riduwan (2010: 86) bahwa alternatif jawaban
adalah sangat setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), tidak
Setuju (TS), Sangat tidak Setuju (STS).

b. Membuat kisi-kis' dan menyusun item-item yang berhubungan
dengan indikator yang{felah ditetépkan.

Uji CobaAngkét_

PN 1 Painan

yak 32 orang.

Setelah melakuka coba angket, dilakukan analisis item

UIN'IMAM BONJOL
PADANG =~

kita ukur. Untuk menguji validitas angket digunakan rumus korelasi

product moment yang dikemukakan Sugiyono (2006 :208)

o NYx - (Zx) ()
fJINEE OB 2y - Oy

Di mana:
rvy = koefisien korelasi antar variabel x dan variabel y
X = skor dari setigp item untuk setiap sampel
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y = skor dari setiap sampel untuk setiap item
N = jumlah sampel

o 32(7111) — (98)(2361)
* (32 (292) — (8836)}{32(177497) — (5574321)}

= 0,767102 (dipakai)
Menurut Sugiyono (2006: 213) Syarat item dinyatakan valid
adalah jikar = 0,3 mal_<a itemnya valid. Sedangkan jika item yang
memiliki r < 0,3 maka it‘emn;}é“-tidgk valid. setelah melakukan

perhitungan  pada hag ba anglg_ét"'dari 25 item, sehingga

reliabilitasnya.
unjukkan segjauh
mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran
UINtMAM BONJOL
digunakan rumus alprﬁng dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto

(1999: 88

_ ¢ N[, _Zoi
v =G (%)

Di mana:

r; = Kkoefisiens reliabilitas

n = banyaknya butir angket
Yoi =jumlah varians setiap butir
o =Varianstota
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Tabel 3.8
Kriteria Reabilitas Angket
Reabilitas Angket Kriteria

08<ry<1 sangat tinggi
0,6<ry=<0,8 tinggi
0,4<ry<0,6 sedang
0,2<ry<04 rendah

0<ry=<0,2 sangat rendah
ZX: _ (21)\?) =

25—1

UIN IMAM BONJOL
bahwa angket [fer ﬁaAﬁ KN Gehabmtas yang sangat

tinggi berdasarkan ketentuan yang ditentukan oleh Suharsimi. Untuk

lebih lengkapnya perhitungan reliabilitas uji coba angket dapat dilihat

pada (LampiranXXl).
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2. Lembar Obsevas Nilai Karakter Peserta Didik
Menurut Kemendiknas (Wibowo, 2012:96), Penilaian pencapaian
pendidikan dan nilai budaya dan sikap bangsa didasarkan pada indikator.
Penilaian karakter peserta didik dilakukaan oleh pendidik dengan
menggunakan instrumen penilaian karakter berbentuk lembar observasi.
Penelitian karakter pese__rta didik dilakukan menggunakan lembar
observasi. Menurut Sl_améiq__ (2_611-:93), Observasi merupakan suatu

aan di lapangan atau keadaan dari

matematika berlangsun
[ ]
A i (2 % e Scl asi
- pembmuﬁm g‘x
1. Sikap juj®r déhg or m tek ataupun menjadi

plagiat dalam mengerjakan setigp tugas dan Mengemukakan
pendapat tentang sesuatu sesuai dengan yang diyakininya.

2. Sikkap kerja keras dengan indikator berusaha untuk mencari
informasi tentang materi pelgaran dari berbagai sumber dan Tidak

putus asa dalam menghadapi kesulitan dalam belgjar
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3. Sikap toleransi dengan indikator tidak mencela teman yang berbeda
pendapat, Memberi kesempatan kepada teman untuk berbeda
pendapat dan bersahabat dengan teman lain tanpa membedakan
agama, suku, dan etnis

3. TesAkhir
Tes adalah alat atau progsedur yang digunakan untuk mengetahui

atau mengukur sesuatu ddamsuawna, cara atau aturan-aturan yang

sudah ditentukang’

Untuk mend ik maka dilakukan langkah-

yang diberikan

baik dilakukan

2) Membuat kisi-kisi soal (lampiran XI1).

UIN IMAM-BONJOL:
o PADANG

Validitas adalah tingkat ketepatan tes. Suatu tes dikatakan valid

apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.
Vadiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitasis atau
validitas kurikulum. Menurut Arikunto (2009: 67) Sebuah tes

dikatakan memiliki validitas is apabila mengukur tujuan khusus
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tertentu yang sejgar dengan materi atau isi pelgaran yang diberikan,
oleh karena itu materi yang digjarkan tertera dalam kurikulum maka
validitasis ini sering juga disebut validitas kurikuler.

Tes yang akan penulis susun dalam pendlitian ini memiliki
validitas is karena soal yang penulis susun berdasarkan kurikulum
dan materi tersebut sudah dipelgjari serta berdasarkan kisi-kisi.

¢. Uji Coba Soal C

Hasil _dafi suatu

itian ‘dapaty, dipercaya apabila aat

sebanyak 32 orang.

UINIMAM.BONJOL.
o PADANG: o

oleh Arikunto (2009:206) bahwa: “Analisis soal antara lain bertujuan
untuk mengadakan identifikasi soal-soal yang baik dan soal yang
jelek. Dengan anadlisis soa dapat diperoleh informas tentang

kejelekan sebuah soal dan petunjuk untuk mengadakan perbaikan”.
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Dalam melaksanakan analisis item secara khusus ada 3 hal yang
perlu disdlidiki, yaitu :
1) Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soa adalah kemampuan suatu butir sodl
dapat membedakan antara peserta didik yang telah menguasai
materi yang ditanyakan_dan peserta didik yang tidak/ kurang/
belum menguasais rﬁa_t_eri. yang ditanyakan. Daya pembeda soal

ditentukan ".d_e__ngén- i in_dek's' wpembeda soal. Untuk

menghitung i , dengan cara sebagal

UIN |KMAM%NJ0L

= rata-rata skor kelompok rendah
z X 2 = Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok tinggi

z X ? = jumlah kuadrat deviasi skor kelompok rendah

n =27%xN
N = Banyak pesertadidik

M—76—844 M—51—567
E_g_ ] ) r'_9_ ]
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| = Mt -M r
5=
D XE+D X?
n(n-1)
8,44 — 5,67 2,77 2,77 2,77
I, = = = = = 2.947
22,22 + 42,00 64,22 40,89 0,94
99— 1) 9(8)

Pada dk = 16 diperoleh I,tabel adalah 1,746, sedangkan
I,hitung = 2,947, K@réna. I, hitung>1,tabel, (2,947 > 1,746),
maka soal térsebut ‘dipakal atau signifikan. Untuk perhitungan

soal lnomor 2 sa 6 menggunakan rumus dan cara

PADANG - -

soalnya signifikan. Hasil ini nanti dibandingkan dengan indeks

kesukaran soal. Perhitungan daya pembeda soal yang lebih jelas
dapat dilihat pada (lampiran XV).

2) Indeks Kesukaran Soal
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Tingkat kesukaran soal adalah suatu bilangan yang
menunjukan sukar atau mudahnya suatu soal. Butir-butir soal
yang baik adalah butir soal yang tidak terlalu mudah dan tidak
terlalu sulit. Semakin tinggi indeks kesukaran suatu soa maka
semakin mudah butir soal tersebut.

Untuk menyatakan bahwa untuk menentukan indeks

kesukaran soal pmta:k_yraigri'aigu.r_]akan rumus:

UIN

Klasifikas Tingkat K esukaran Soal

k [Bsifi
Yo
2 27% <l < 73% Sedang
3 Mudah

N =32
n=27% x N =27% x 32 =9 orang
D:=76
D,=51

m=10
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U+ D,

I, = X 1009

K 2.1 &

i —76+51><100°/—71°/ d
K= 5909 0 = o(sedang)

Karena I, = 71% untuk soa nomor 1 maka disimpulkan
tingkat kesukaran soal nomor satu adalah sedang. Untuk
perhitungan soal nomor__.2 sampal soa nomor 6 menggunakan
rumus dan cara ya‘ﬁg__sgrﬁa‘-:(l.ihat lampiran XV1), untuk Hasil

perhitungandapat oifihat gada tabel berikut;

Berdasarkan hasil analisis soa uji coba pada tabel 3.10,

UIN-AMAM-BONJOL:
“PADANG "™ "

3) Reliabilitas Soal
Reliabilitas tes adalah suatu ukuran apakah tes tersebut
dapat dipercaya. Suatu tes dikatakan reliabel apabila beberapakali

pengujian menunjukan hasil yang reliabe sama.  Untuk
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menentukan koefisien reliabilitas digunakan rumus apha yang

dinyatakan oleh Arikunto (2006:196) yaitu:

S

Keterangan:
s 7 = variansi kelompok (kelas)
s/ =varians total

Dengan variansi keldmpok (kelas)

-
-

B |
N

v
2 _’_fIZX

UIN

0.40<r, <0.60 reliabilitas sedang
0.20<r, <040 reliabilitas rendah
sangat rendah

0.00<r, <0.20

e )
3t -
N

8%
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(2473)*
32

202047 —
- 32

6115729
32

202047 —
B 32

202047 — 191116,53
B 32

_10930,47
32

= 341,58 P

alah ri1 = 0,64.
| reabilitas yang

UIN'IMAM BONJOL
%QUM%N @Wa-peristiwa st hal-

hal atau keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik sebagian

as dapat dilihat pada (lampiran XV1I).

atau seluruh elemen populasi yang akan menunjang atau mendukung
penelitian. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah

mendapatkan data. Teknik pengumpulan yang dipakai dalam penelitian
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ini adalah tes, angket dan observasi. Pada akhir penelitian, penéliti
membagikan lembar soal tes dan angket. Setelah peserta didik selesal
mengerjakan soa tes dan mengisi angket, lembar jawaban dan angket
peserta didik dikumpulkan kemudian dilakukan penskoran atau penilaian
terhadap hasil belgar matematika peserta didik. Sedangkan observasi
dilakukan untuk mengamati perkembangan karakter peserta didik. Pada
waktu melakukan peggam};\tqn-:.obééiver_ akan melakukan pengamatan

melalui lembar obervas! vz disediakais,

2. Teknik Pengolah'én

jjolahan data
penelitian,
ipotesis yang

asalahan yang

UIN'IMAN BONJOL
-~ PADANG -~ =

rumus:

Plan data yang dilakukan yaitu :

_ |nzd =
B J nm-1
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keterangan :xX = rata-ratanilai pesertadidik

x; = nilai pesertadidik ke-i

n =jumlah pesertadidik

S = Standar devias

Kemudian mengolah data yang telah terurut juga dengan

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20.

3. Teknik Penyajian Data

Data mentah yang diperoleh dari proses pengumpulan data belum

terurut dan teratur, sehi ngéa_._perly ai"sajikan dalam bentuk tabel agar

1. AnalissData Angket

lebih teratur dafl’ memud

ntuk penggunaan pengolahan data

défa pada penglitian ini

jukan, apakah

UINIVMAM BONJOL

l D‘ _hglémglkal !%ggi

Keterangan:

DP = Dergjat Pencapaian

> X = Tota Skor Hasil Pengukuran
Y it = Jumlah Butir Instrumen

Tl

= Jumlah Responden
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Selanjutnya dergjat pencapaian nilai responden untuk Kkarakter

menggunakan kriteria berikut:

Tabe 3.13
Derajat Pencapaian Karakter Peserta Didik

Derajat Pencapaian (%) Kriteria
81-100 Sangat Baik
71-80 Baik
61-70 Cukup
51-60 Kurang

0-50 Y Tidak Baik

Selain meng@linaken apalis's, daa, deskriptif juga digunakan

analisis perbeaaan u"ﬁ't.u gan mehggunakan rumus t-test.

ttp://www.inf o/ msi dPa cara yaitu:

UINJMAM BONJOL
. PADANG

5. Menghitung nilai densitas fungsi z

6. Menghitung scale value
7. Menghitung penskalaan
Agar dapat menarik kesimpulan tentang motivasi belgar

matematika siswa, maka dilakukan analisis terhadap data hasil angket
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motivasi belgjar matematika siswa. Untuk menganaisis data hasil
penelitian digunakan uji-t. Sebelum dilakukan uji hipotesis maka terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas terhadap sampel.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah skor motivasi
belgjar siswa berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan dengan
uji Liliefors (1ampiran xXVI) T

. Uji Homogenitaé.

1

F =

UINJMAM BONJOL
-PADANG:"

Hipotesis yang digukan:

Ho = sampel mempunyail variansi yang sama
H; = sampel mempunyai variasi yang tidak sama

Kriteria pengujian:

TerimaHo jika Fhitung < Frabe
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c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis
penelitian ditolak atau diterima. Uji hipotesis dapat dilakukan setelah
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap kelas sampel.
Jika skor motivasi belgjar siswa berdistribusi normal dan data berasal
dari sampel yang bervariansi h_omogen maka rumus untuk uji hipotesis
yang digunakan adalah u1|-t sepertl yang dikemukakan oleh Sudjana

(2005: 239), sebaga beri KU

Hipotesi ang digjukan:
0 PRS2

UIN.IMAM.BONJOL
: sassoePODAN G

Analisis data penilaian karakter peserta didik dilakukan dengan
terlebih dahulu memberikan skala penilaian pada setiap indikator dan
menghitung skor total masing-masing peserta didik. Penilaian karakter

menggunakan skala 1-4 seperti pada Tabel berikut:
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Tabel 3.14
Skala Penilaian Karakter Peserta Didik
Sangat Baik (SB) 4 Apabila pesertadidik selalu

memperlihatkan perilaku yang
dinyatakan dalam indikator
Bak (B) 3 Apabila pesertadidik sering
memperlihatkan perilaku yang
dinyatakan dalam indikator
Cukup (C) 2 Apabila pesertadidik kadang-kadang
memperlihatkan perilaku yang
.| dinyatakan dalam indikator
Kurang (K) i Apabila peserta didik tidak pernah
i “| memperlihatkan perilaku yang
dinyatakan dalam indikator

Sumber: Wibowe (20_}2: 97)

BT Maksimal

Berdasarkan skor total yang diperoleh peserta didik, maka karakter
=
ik ' kat@or | Rriku

el ;15
i I t
or rit@ia
91-100 Sangat baik
71-90 Baik
61-70 Cukup
<6l Kurang

Sumber: Modifikasi dari Kunandar (2015: 141)
Berdasarkan skor atau kriteria yang diperoleh disetiap pertemuan

kemudian dianalisis perkembangan karakter peserta didik yang mengalami
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peningkatan atau penurunan untuk setiap kali pertemuan kelas ekperimen
dan kelas kontrol dengan menggunakan diagram.
3. Analisis Tes Akhir
Anadlisis yang penulis lakukan adalah anadlisis statistik, karena
jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kuantitatif.
Andlisis data tes akhir bertujuan untuk menguji apakah hipotesis
penelitian diterima ataus c'I-i"tqlak. A:haljsis data yang penulis lakukan

menggunakan barifuian apli ksiBRSS. Unifuk @nalisis data tes akhir kelas

bantuan software SPSS (Slistical Product and Service Solution).
U l g Wil jifKol r i an -\l k.
NZIMAM.BQNJOL
berdistribpﬁ #Nt@ signifikan atau nilai
probabilitasnya lebih besar dari 0,05.
b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians ini bertujuan untuk melihat apakah

kedua kelompok data mempunyai variansi yang homogen atau tidak.
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Untuk menguji kesamaan variansi digunakan uji F, dengan langkah
sebagai berikut (Sudjana 2005: 250):
1. Mencari varians masing-masing data kemudian dihitung harga

F dengan rumus:

2
F =%
Keterangan: &
S’ = Vaiansi di kelas eksperimen
S =Maians d :

F =varians

emang benar atau tidak, maksudnya

UINIMAMBONJOL
- PADANG -~

hipotesis.
Ho:m<m,
H:m>m
Dengan mdan m, masing-masing adalah rata-rata hasil

belgjar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Dengan demikian Hp dari penelitian ini adalah rata-rata dari hasil
belgjar peserta didik pada kelas eksperimen lebih rendah sama
dengan rata-rata hasil belgar peserta didik kelas kontrol dan H;
adalah rata-rata hasil belgar peserta didik kelas eksperimen lebih
tinggi dari rata-rata hasil belgjar peserta didik kelas kontrol.

Dari data tes akhir dilakukan uji normalitas dan homogenitas
diperoleh hasil apalis'i‘é,__._j.i-ka hasil tes akhir adalah normal dan

homogen,fmd(:a _r_umué uj"i: i p(’)t-ésis:tyang digunakan adalah

Sudjana (2005:243) sebagai

Ty g —2

UINTMAM-BONJOL
SPADANG

n, =Jumlah peserta didik kelas kontrol
S,” = Simpang baku kelas eksperimen
S,%= Simpang baku kelas kontrol

Kriteria pengujian Ho diterima jika thiwung < twaoe dilihat pada

daftar distribusi t dengan dergjat kebebasan df = n; + n, -2 dan
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peluang (1-a ). Hipotesis nol ditolak jika thiwng > tee dilinat pada

daftar distribusi t dengan dergjat kebebasan df = ni+n,-2 pada taraf

signifikan 0,05.

UIN IMAM BONJOL
PADANG



